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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. TUJUAN PENELITIAN  

Tujuan penelitian yang ingin dihasilkan dalam penelitian 

tesis ini ialah untuk mendapatkan gambaran tentang Pengaruh 

Manajemen Pendidikan dan Pendidikan nilai Terhadap Mutu 

pendidikan di Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Al-Hasyimiyah 

Cilegon dan Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Al-Fath Cilegon. 

Pengaruh Manajemen Pendidikan dan Pendidikan nilai Terhadap 

Mutu pendidikan di Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Al-Hasyimiyah 

Cilegon dan Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Al-Fath Cilegon untuk 

mengetahui Pengaruh Manajemen Pendidikan dan Pendidikan 

nilai terhadap Mutu Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah (MTs.) 

Al-Hasyimiyah Cilegon dan Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Al-

Fath Cilegon. 

 

B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN  

1. Tempat Penelitian  

Dalam penelitian ini untuk lokasi Dilakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Hasyimiyah yang berlokasi di Jl. Sunan Gunung 
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Djati No. 12 Kelurahan Tegal Ratu Kecamatan Ciwandan Kota 

Cilegon, dan Madrasah Tsanawiyah Al-Fath yang berlokasi di Jl. 

Sunan Ampel Link. Kubang Menyawak Kelurahan Warnasari 

Kecamatan Citangkil Kota Cilegon. 

2. Waktu Penelitian  

Waktu pelaksanaan dilakukan selama dua bulan, yaitu pada 

bulan november 2020 di Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Al-

Hasyimiyah Cilegon dan pada bulan desember 2020 di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs.) Al-Fath Cilegon. 

 

C. METODE DAN RANCANGAN PENELITIAN  

Metode penelitian dapat diartikan sebagai langkah-langkah 

atau cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survei dengan teknik korelasional dan verificative. 

Variabel penelitian meliputi dua variabel bebas yaitu Manajemen 

Pendidikan (X1), Pendidikan nilai (X2) dan variabel terikat 

Mutu Pendidikan (Y). Hubungan antara variabel penelitian ini 

kami gambarkan dalam konstelasi masalah sebagai berikut: 

 



 81 

 

 

 

 

 

Y = Mutu Pendidikan  

X1 = Manajemen Pendidikan  

X 2 = Pendidikan nilai 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Pendekatan kuantitatif  dengan jenis penelitian korelasional dan 

verivicative sebagaimana dimaksud diatas. penelitian Korelatif 

adalah suatu suatu penelitian yang melibatkan tindakan 

pengumpulan data guna menentukan, apakah ada hubungan dan 

tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian 

korelasi juga dapat diartikan penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau 

beberapa variabel.
1
 Sedangkan penelitian verificatif adalah suatu 

metode yang dilakukan untuk menguji hipotesis dengan 

                                                             
1
 Suharsismi Arikunto, Manajemen  Penelitian, (Yogyakarta: Rineke 

Cipta, 2010), p. 247. 

X1 

X2 

Y 
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menggunakan perhitungan dari statistik. Penelitian Korelalatif 

juga dapat diartikan sebagai penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan 

antara variabel satu dengan variabel yang lain. Adapun metode 

penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian 

Korelasi (hubungan) dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan ada tidaknya 

hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti 

atau tidaknya hubungan itu. koefisien korelasi adalah suatu alat 

statistik, yang dapat digunakan untuk membandingkan hasil 

pengukuran dua variabel yang berbeda agar dapat menentukan 

tingkat hubungan antar variabel-variabel ini.
2
  

Statistik adalah teknik Penulis untuk menghitung besarnya 

korelasi. Teknik statistik yang digunakan yaitu koefisien korelasi 

Multi Variat (Multi Variate Correlational Methods) yaitu metode 

statistik yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 

                                                             
2
 Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Yogyakarta: Rineke 

CIpta,2010), p. 313. 
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menggambarkan dan menentukan hubungan antar tiga varabel 

atau lebih dalam kemampuan ini sangat penting mengingat bahwa 

di dalam dunia pendidikan variabel penyebab itu bukanlah 

tunggal.
3
 

 

D. POPULASI DAN TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL  

Menurut Sugiyono, Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
4
. Populasi adalah 

keseluruhan responden yang ada. Dalam penelitian ini populasi 

terdiri 2 sekolah yaitu Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Al-

Hasyimiyah Cilegon dan Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Al-Fath 

Cilegon. Populasi jumlah kepala sekolah yaitu 2 orang, dan 

jumlah guru keseluruhan yaitu 51 orang guru. 

 

 

                                                             
3
 Suharsismi Arikunto, Ibid, p. 314. 

4
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 2017), p. 117. 
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Tabel 3.1. 

Populasi Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Al-Hasyimiyah Cilegon 

dan Madrasah Tsanawiyah (MTs.) AL-Fath Cilegon  

NO 
NAMA 

SEKOLAH 

JUMLAH  

KEPALA 

SEKOLAH 

Jumlah 

Guru 

1 

MTs Al-

Hasyimiyah 

1 26 

2 MTs Al-Fath 1 23 

TOTAL 2 51 

 

Sutrisno Hadi menyatakan bahwa sampel adalah sebagian 

populasi yang akan diselidiki.
5
 Menurut Suharsimi Arikunto 

“Penelitian sampel baru boleh dilaksanakan apabila keadaan 

subjek di dalam populasi benar-benar homogen. Apabila subjek 

populasi tidak homogen, maka kesimpulannya tidak boleh 

diberlakukan bagi seluruh populasi (hasilnya tidak boleh 

digeneralisasikan)”.
6
 Penelitian ini merupakan penelitian sampel 

                                                             
5
  Sutrisno Hadi, Analisis Regresi. (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), 

p. 222. 
6
 Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), p. 110. 
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sehingga cara pengambilan sampel penelitian ini dilakukan 

dengan cara random sampling. Teknik sampling ini digunakan 

karena peneliti mencampur subjek-subjek di dalam populasi 

sehingga semua subjek dianggap sama. Peneliti dapat memberi 

hak yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh 

kesempatan dipilih menjadi sampel, sehingga penelitian terbebas 

dari perasaan ingin mengistimewakan satu atau beberapa subjek 

untuk dijadikan sampel. 

Sugiyono menyatakan bahwa jumlah anggota sampel sering 

dinyatakan dengan ukuran sampel.
7
 Jumlah sampel yang 

diharapkan 100% mewakili populasi adalah sama dengan jumlah 

anggota populasi itu sendiri. Jadi bila jumlah populasi 1000 dan 

hasil penelitian itu akan diberlakukan untuk 1000 orang tersebut 

tanpa ada kesalahan, maka jumlah sampel yang diambil sama 

dengan jumlah populasi tersebut yaitu 1000 orang. Makin besar 

jumlah sampel mendekati populasi, maka peluang kesalahan 

generalisasi semakin kecil dan sebaliknya makin kecil jumlah 

                                                             
7
  Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), p. 86. 
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sampel menjauhi populasi, maka makin besar kesalahan 

generalisasi (diberlakukan umum). 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Maka untuk menentukan 

besarnya ukuran sampel dipakai rumus Slovin.  

   
 

        
 

Keterangan  :  

n  = Jumlah Sampel  

N  = Jumlah populasi  

e  = Persen Kelongaran Ketelitian (10%) 
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Jadi sampel yang diteliti adalah sebanyak 34 Guru. 

 

E. INSTRUMEN PENELITIAN  

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data 

yang sesuai dalam analisis tesis ini, teknik penelitian meliputi: 

a. Metode Angket 

Angket adalah suatu daftar yang berisikan pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab atau dikerjakan oleh orang-

orang yang menjadi sasaran (responden) angket tersebut. 

Pertanyaan-pertanyaan yang digunakan dapat dibedakan 

menjadi 3 bentuk yakni pertanyaan tertutup, pertanyaan 

terbuka, dan pertanyaan setengah terbuka. Peneliti memilih 

bentuk angket tertutup dalam penelitian ini sebagai 

instrumen penelitian dengan pertimbangan keterbatasan 

penulis dalam hal waktu, tenaga dan biaya. Alasan lainnya 
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adalah dengan menggunakan angket tertutup, maka 

responden lebih leluasa menentukan pilihan jawaban yang 

relatif lebih mudah karena praktis dan efesien waktu. 

Instrumen penelitian berbentuk instrumen manajemen 

pendidikan dan pendidikan nilai terhadap mutu pendidikan. 

Kuesioner diberikan kepada guru untuk menilai penerapan 

manajemen pendidikan dan pendidikan nilai.  

Sebelum format kuesioner, ada angket disajikan terlebih 

dahulu dan dibuat kisi-kisi untuk setiap variabel.. Dibuat 

skala penilaian dari ketiga  variabel dengan rentang jawaban 

1 sampai dengan 5. Masing-masing opsi jawaban diberi skor 

sebagai berikut : 

1. Jawaban SL (selalu) diberikan skor 5, 

2. Jawaban SR (sering) diberi skor 4, 

3. Jawaban KK (kadang-kadang) diberi skor 3, 

4. Jawaban JR (Jarang) diberi skor 2, dan 

5. Jawaban TP (Tidak Pernah) diberi skor 1. 
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b. Metode Observasi 

Metode observasi adalah serangkaian pengumpulan data 

yang dilakukan secara langsung terhadap subyek atau obyek 

penelitian melalui mata, telinga, dan perasaan dengan 

melihat fakta-fakta fisik dari obyek yang diteliti dan 

mendapat masukan dari pihak-pihak terkait didalam 

penelitian ini. Fakta-fakta dan informasi yang diperoleh 

secara langsung dilapangan, kesemuanya dicatat dan 

dirangkum untuk dijadikan data sekunder sebagai pendukung 

data primer yang diperoleh dari hasil jawaban responden 

melalui angket. 

c. Metode Wawancara 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara 

secara langsung dengan responden untuk mendapatkan 

gambaran serta informasi yang dibutuhkan sebagai bahan 

sekunder guna mendukung data primer yang telah peneliti 

dapatkan sebelumnya melalui angket tertutup. 
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d. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian  

Tabel 3.2. 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

VARIABEL INDIKATOR 
SUMBER 

DATA 

NO. 

ITEM 

JENIS 

DATA 

Manajemen 

Pendidikan 

Planning 

(Perencanaan) 

Kepala 

Sekolah 

dan Guru 

1, 2 Interval 

Organizing 

(Pengorganisasian) 

3, 4, 5, 

6, 7, 8, 

9, 10, 

11 

 

Actuiting 

(Penggerakan)  
 

12, 13, 

14, 15, 

16, 17, 

18, 19, 

20 

 

Controling 

(Pengawasan)  
21, 22, 

23, 24 

 

Pendidikan 

Nilai 

Evocation  Kepala 

Sekolah 

dan Guru 

5, 6, 7  

Inculcation 8, 9, 10  

Moral Reasoning 11, 12, 

13 

 

Value Clarification 14, 15  

Value Analysis 16, 17  

Moral Awareness 2, 3, 7 

4 
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Commitment 

Approach 

5, 19  

Union Approach 1, 20  

Mutu 

pendidikan  

 

(Secara 

nasional 

standar 

mutu 

pendidikan 

merujuk 

pada undang 

undang 

sistem 

pendidikan 

nasional no 

32 tahun) 

2013) 

Standar isi  Kepala 

Sekolah 

dan Guru 

1, 2  

Standar proses 3, 4  

Standar kompetensi 

kelulusan 
5, 6  

Standar pendidik 

dan tenaga 

kependidikan 

7, 8  

Standar sarana dan 

prasarana 
9, 10  

Standar 

pengelolaan 
11, 12  

Standar 

pembiayaan  
13, 14  

Standar penilaian 15, 16  

 

e. Uji Coba Instrumen  

Uji coba instrument digunakan untuk mengetahui tingkat 

validitas (kesahihan) dan tingkat keandalan (reliabilitas). 

Dengan adanya intrument maka dapat diketahui butir-butir 

yang valid dan reabel dalam penelitian. Uji coba instrument 

dilakukan kepada seluruh guru Madrasah Tsanawiyah 
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(MTs.) Al-Hasyimiyah Cilegon dan Madrasah Tsanawiyah 

(MTs.) Al-Fath Cilegon yang dijadikan sampel penelitian. 

Uji coba instrument mengetahui tingkat validitasi dan 

reabilitas untuk variabel manajemen pendidikan, pendidikan 

nilai dan mutu pendidikan. 

 

1) Uji Validitas 

Menurut Saifuddin Azwar validitas mempunyai arti 

sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur 

tersebut mampu memberikan hasil ukur sesuai maksud 

pengukuran, sedangkan cermat berarti bahwa 

pengukuran tersebut mampu memberikan gambaran 

mengenai perbedaan yang sekecil-kecilnya diantara 

subyek yang satu dengan yang lain.
8
 Instrumen 

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan, dan mampu mengungkapkan data dari 

variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya 

validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 

terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang 

                                                             
8
 Saifudin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi.( Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar 2006), p. 6. 
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variabel yang dimaksud. Menurut Sugiyono item yang 

mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) 

serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item 

tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula.
9
 

Validitas dalam suatu ukuran yang menunjukan tingkat 

tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrument. 

Suatu instrumen yang sahih atau valid mempunyai 

validitas rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid 

apabila dapat mengungkap data dari variabel yang 

diteliti secara tepat.
10

  

Uji validitas digunakan sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Kevalidan instrumen menggambarkan bahwa 

suatu instrumen benar-benar mampu mengukur variabel-

variabel yang akan di ukur dalam penelitian serta 

mampu menunjukan tingkat kesesuaian antar konsep dan 

hasil pengukuran. Uji validitas instrumen dilakukan 

terhadap beberapa orang responden sebagai sampel uji 

coba diluar responden yang dijadikan sampel 

                                                             
9
 Sugiyono. Op. Cit, p. 134. 

10
 Suharsismi Arikunto, Op. Cit, p. 210. 
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penelitian.
11

 Uji validitas menggunakan  Rumus 

Korelasi Product Moment.  

     
                     

√    
  

      
       

  
      

  
   

Dimana :  

          = Koefisien Korelasi Skor Butir (X) 

dengan skor total (Y) 

ΣX        = Jumlah skor dalam sebaran X 

ΣY        = Jumlah skor dalam sebaran Y 

ΣXY       = Jumlah hasil kali skor X dan Y yang 

berpasangan 

ΣX
2 
      = Jumlah skor yang dikuadratkan dalan 

sebaran X 

ΣY
2 
      = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam 

sebaran Y 

n        = Ukuran Sampel (responden) 

 

                                                             
11

 Supardi, Stastistik Penelitian Pendidikan, (Depok: PT. Raja 

Graindo Persada. 2019), p. 146. 
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Menurut Sugiyono, jika rXY atau koefisien korelasi 

sama dengan 0,3 atau lebih dari 0,3 maka instrumen 

dinyatakan valid, jadi jika korelasi antar skor kurang dari 

0,3 maka instrumen dinyatakan tidak valid.
12

 

2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian 

bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Instumen yang sudah 

dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data 

yang dapat dipercaya juga.
13

 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

konsistensi atau keteraturan hasil pengukuran suatu 

instrumen apabila instrumen tersebut digunakan lagi 

sebagai alat ukur suatu objek atau responden, relibilitas 

menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 

                                                             
12

 Sugiyono. Op. Cit, p. 183. 
13

 Suharsismi Arikunto, Op. Cit, p. 221. 
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sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 

sudah baik. 

Instrumen yang baik selain valid juga harus reliabel 

atau dapat diandalkan. Reliabilitas sama dengan 

konsistensi atau keajegan. Suatu instrumen penelitian 

dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi 

apabila tes yang dibuat mempunyai konsisten dalam 

mengukur yang hendak diukur. Ini berarti reliabel suatu 

tes memiliki persyaratan, maka semakin yakin dapat 

dikatakan bahwa dalam hasil yang diperoleh suatu tes 

mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan tes 

memiliki persyaratan, maka semakin yakin dapat 

dikatakan bahwa dalam hasil yang diperoleh suatu tes 

mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan tes 

kembali.
14

 Untuk mengukur reliabilitas dalam penelitian 

ini digunakan model Internal consistency (konsisten 

internal), perhitungan reliabilitas instrumen dilakukan 

dengan rumus Alpha Cronbach. 

                                                             
14

 Soekardi, Metodelogi Penelitian, Kompeteni, dan Praktiknya. 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), p. 128. 
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Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan 

reliabilitas  internal dengan menggunakan teknik Alpha, 

yaitu penghitungan yang dilakukan dengan menghitung 

rata-rata interkorelasi di antara butir-butir pertanyaan 

dalam kuesioner, variabel dikatakan reliabel jika nilai 

alphanya lebih dari 0.30, dengan dilakukan uji 

reliabilitas maka akan menghasilkan suatu instrumen 

yang benar-benar tepat atau akurat dan mantap. Apabila 

koefisien reliabilitas instrumen yang dihasilkan lebih 

besar berarti intrumen tersebut memiliki reliabilitas yang 

cukup baik.
15

  

Rumus Cronbach’s Alpha, sebagai berikut : 

    (
 

   
) (   

    

   
) 

Dimana: 

     = Reliabilitas Instrumen 

     = Banyaknya butir pertanyaan atau 

                     banyaknya soal 

                                                             
15

 Suharsismi Arikunto, Op. Cit, p. 238-239. 
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      = Jumlah Varians Butir 

      = Varians Total 

 

Instrumen dikatakan reliabel jika memiliki koefisien 

reliabelnya lebih dari 0,60. Jika koefisien kurang dari 

0,60, maka instrumen tersebut tidak reliabel.
16

 

Perhitungan uji reliabilitas ini dibantu dengan 

menggunakan program SPSS  versi 16.0. 

 

F. TEKNIK ANALISIS DATA  
 

1. Jenis data  

 

a. Data Primer, yaitu data langsung dari responden melalui 

kuesioner (angket, wawancara, dan observasi) atau data 

yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu 

organisasi atau perorangan langsung dari objeknya.
17

 

b. Data Sekunder, yaitu data yang tidak langsung didapat 

oleh penulis, namun melalui perantara orang lain, seperti 

hasil penelitian yang relevan, laporan dan catatan-catatan 

                                                             
16

 Sugiyono,  Op. Cit, p. 184. 
17

 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan 

Kuantitatif, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2008), p. 103. 
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perusahaan atau melalui informan yaitu masyarakat yang 

memberikan keterangan kepada penulis. Atau data yang 

diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah 

dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah 

dalam bentuk publikasi.
18

 

 

2. Gambaran Umum Variabel  

 

Pada penelitian ini ditetapkan tiga jenis variabel yang akan 

diukur, yaitu : 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) dengan Notasi 

(X1) yaitu variabel yang memberikan pengaruh kepada 

variabel terikat, yaitu Manajemen Pendidikan.  . 

b. Variabel Bebas (Independent Variable) dengan Notasi 

(X2) yaitu Pendidikan nilai.  

c. Variabel terikat (Dependent Variable) dengan notasi (Y) 

yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas, variabel tersebut 

adalah  Mutu Pendidikan   

 

                                                             
18

 Muhamad, Ibid, p.105. 
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3. Pengolahan Data 

Analisis data dalam penelitian kuantitatif merupakan 

kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data 

lain terkumpul. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 

menggunakan statistik. Statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dalam penelitian ini, yaitu statistik deskriptif. 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 

atau generalisasi. Penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa 

diambil sampelnya) jelas akan menggunakan statistik deskriptif 

dalam analisisnya. Tetapi bila penelitian dilakukan pada sampel, 

maka analisisnya dapat menggunakan statistik despkriptif 

maupun inferensial. Statistik deskriptif dapat digunakan bila 

peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak 

ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana 

sampel diambil. Mengenai data dengan statistik deskriptif, 

peneliti perlu memperhatikan terlebih dahulu jenis datanya. Jika 

peneliti mempunyai data diskrit, penyajian data yang dapat 
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dilakukan adalah mencari frekuensi mutlak, frekuensi relatif 

(mencari persentase), serta mencari ukuran tendensi sentralnya 

yaitu: modus, median dan mean. Sesuai dengan namanya, 

deskriptif hanya akan mendeskripsikan keadaan suatu gejala yang 

telah direkam melalui alat ukur kemudian diolah sesuai dengan 

fungsinya. Hasil pengolahan tersebut selanjutnya dipaparkan 

dalam bentuk angka-angka sehingga memberikan suatu kesan 

lebih mudah ditangkap maknanya oleh siapapun yang 

membutuhkan informasi tentang keberadaan gejala tersebut. 

Langkah teknik analisis data meliputi: 

a. Persiapan  

1) Mengecek nama dan kelengkapan identitas pengisi.  

2) Mengecek kelengkapan data yakni isi instrumen 

pengumpulan data.  

3) Mengecek isian data yang termuat didalam 

instrumen yang diisi.  

b. Tabulasi  

1) Memberikan skor atau penilaian terhadap item-item 

yang perlu diberikan skor.  
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2) Memberi kode-kode terhadap item-item yang perlu 

diberi skor.  

3) Mengubah jenis data, yang disesuaikan dan 

dimodifikasi dengan teknik analisis yang akan 

digunakan.  

 

 

Dari hasil tabulasi tersebut, dilakukan perhitungan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

P = 
 

 
 x 100%  

Keterangan:  

P = Jumlah persentase 

n =  Jumlah skor total jawaban dari responden  

N = Jumlah skor total yang diharapkan  

Penskoran menggunakan skala lima jawaban dengan rentang 

nilai lima sampai satu, sehingga skor maksimum ideal diperoleh 

apabila semua butir dapat skor lima, dan skor minimum ideal 

diperoleh apabila semua butir di komponen tersebut mendapat 

skor satu. Skor maksimum apabila diprosentasekan akan 

diperoleh jumlah prosentase sebesar 100% dan skor minimum 
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ideal apabila diprosentasekan akan diperoleh jumlah prosentase 

sebesar 0%. Setiap hasil jumlah prosentase dari butir pernyataan 

kemudian dibuat rentang 0-100% yang dibagi menjadi lima kelas 

yang kemudian diinterpretasikan sebagai berikut: 

Tabel 3.3. 

Kelas Interval 

 

Interval Tingkat pengaruh 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1.000 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat kuat 
 

Kriteria tersebut disusun dengan pertimbangan bahwa 

statistik deskriptif yakni mengungkap apa adanya hasil yang 

diperoleh tanpa melakukan manipulasi. Analisis yang digunakan 

menggunakan analisis yang bersifat kuantitatif deskriptif dimana 

data-data yang diperoleh melalui angket berupa skor yang 

dihitung menggunakan rumus statistik. Kemudian hasil tersebut 

disajikan secara deskriptif menggunakan tabel untuk melihat hasil 

persentase. 
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G. HIPOTESIS STATISTIK 

1. Uji Prasarat  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

sebaran data yang diambil dalam penelitian berdistribusi 

normal atau tidak. Uji kenormalan yang digunakan peneliti 

adalah uji Kolomogorov-Semirnov dengan menggunakan 

bantuan aplikasi SSPS dengan taraf signifikasi = 0,05. Uji 

Kolomogorov-Semirnov: jika Sig 0,05 maka data 

berdistribusi normal, jika Sig 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. 

b. Uji Linier 

Uji Linieritas adalah pengujian yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah hubungan antara variabel X dengan 

variabel Y linier atau tidak. Menurut Sutrisno Hadi, 

perhitungan linieritas digunakan untuk mengetahui prediktor 

data perubah bebas berhubungan secara linier atau tidak 

dengan perubah terikat linier. Jika tidak maka regresi yang 

dihasilkan bisa sangat rendah.
19

 

                                                             
19

 Sutrisno Hadi, Op. Cit, h. 95 
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c. Uji Hipotesis 

1) Korelasi Product Moment  

Analisis uji korelasi berguna untuk menentukan 

suatu besaran yang menyatakan bagaimana kuat 

pengaruh suatu variabel dengan variabel lain. untuk 

menganalisis peneliti akan menggunakan program SSPS 

dengan tehnik analisis korelasi Product Moment dengan 

rumus sebagai berikut:
20

 

     
                     

√                             
   

Dimana :  

    = Koefisien korelasi skor butir (X) dengan skor 

total (Y) 

ΣX = Jumlah skor dalam sebaran X 

ΣY = Jumlah skor dalam sebaran Y 

ΣXY = Jumlah hasil kali skor X dan Y yang 

berpasangan 

ΣX
2 

= Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 

                                                             
20

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2012), p. 193. 
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ΣY
2 

= Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y 

N = Ukuran sampel (responden) 

 

Setelah dihitung dengan menggunakan rumus 

Product Moment Korelation, untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh tersebut terhadap       di interpretasikan 

dengan tabel berikut ini: 

Tabel 3.4 

Interpretasi Nilai r Produc Moment
21

 

Besarnya r product 

Moment     
Interpretasi 

0,00 – 0,20 

Antara variabel X dan variabel Y memang 

terdapat korelasi, akan tetapi itu sangat lemah 

atau sangat rendah sehingga korelasi itu 

diabaikan atau dianggap tidak ada korelasi antara 

variabel X dan variabel Y 

0,20 – 0,40 Antara variabel X dan variabel Y terdapat 

korelasi yang lemah atau rendah 

0,40 – 0,70 Antara variabel X dan variabel Y terdapat 

korelasi yang sedang atau cukup 

0,70 – 0,90 Antara variabel X dan variabel Y terdapat 

korelasi yang kuat atau tinggi 

0,90 – 1,00 Antara variabel X dan variabel Y terdapat 

korelasi yang sangat kuat atau sangat tinggi 

 

                                                             
21

 Anas Sudijono,Ibid.  
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2) Uji Regresi Sederhana 

Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis 

Pengaruh Manajemen Pendidikan dan Pendidikan nilai 

Terhadap Mutu Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah 

(MTs.) Al-Hasyimiyah dan Madrasah Tsanawiyah 

(MTs.) Al-Fath yaitu dengan mengunakan uji regresi 

sederhana menggunakan program SSPS. Adapun bentuk 

persamaannya adalah:
22

 

       

Keterangan: 

Y : Variabel terikat 

X : Variabel bebas 

 

a : Konstanta 

   
    (  

 )             

           
 

   
                  

           
 

                                                             
22

 Sofian Siregar, Op.Cit. p. 379-380. 
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3) Koefisien Determinasi 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel-variabel terikat secara simultan atau 

seberapa besar variabel-variabel dalam menerangkan 

variabel terikatnya. Dalam koefisien determinasi 

dilambangkan dengan R2 semakin besar R2 berarti 

model semakin mampu menerangkan variabel Y. 

Kisaran nilai R2 mulai dari 0% sampai 100%. Adapun 

formulasinya adalah sebagai berikut: 

 

KP
2 
= r

2
 x 100% 

KP : Koefisien Determinasi 

r
2
 : Korelasi X dengan Y 

 

d. Pengujian Hipotesis dengan  korelasi Parsial antara X 

dan Y 

Pengujian korelasi parsial adalah pengujian Hipotesis 

menggunakan rumus korelasi untuk menguji hubungan 

antara beberapa variabel bebas dengan variabel terikat. Hal 

uji korelasi parsial didalamnya dimaksudkan untuk 
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mengetahui hubungan antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y) berpengaruh secara independen atau 

sendiri-sendiri, yang sebelumnya sudah diketahui 

hubungannya secara sendiri-sendiri (Korelasi sederhana) 

maupun secara bersama-sama dalam satu kelompok (korelasi 

ganda). Langkah pengujian hipotesis korelasi parsial antara 

dua variabel bebas (X1 dan X2) dengan satu variabel terikat 

(Y) menggunakan Product Moment
23

. Jika menganalisasi 

pengaruh manajerial kepala sekolah dan kinerja guru 

terhadap motivasi belajar siswa, maka dalam menguji 

hipotesis deskriptif ini mengunakan uji t-test sampel, dengan 

langkah-langkah sebagai berikut  

1) Mencari koefisien korelasi, koefisien determinasi 

dan uji signifikansi 

2) Mencari koefisien korelasi dan signifikansi korelasi 

parsial  

   
  

     

√(   
  )      

 

                                                             
23

 Supardi. Stastistik Penelitian Pendidikan, (Depok: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2019), p. 212-214. 
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Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

korelasi Parsial dengan angka kritik r product moment dari 

pearson pada taraf signifikan 0,05 dan dk n-2, dengan 

Hipotesis Nol (H0) berbunyi (≤65 %) dan Hipotesis 

alternatifnya (Ha) berbunyi  (> 65 %). Dengan demikian 

berlaku ketentuan: 

Jika r hitung < t tabel → H0 diterima / Ha ditolak 

Jika t hitung > t tabel → H0 ditolak / Ha diterima. 

3) Melakukan uji signifikan dengan menggunakan 

rumus t 

   
  √   

√     
 

Dengan ketentuan t hitung > t tabel kedua nilai 

menunjukan adanya hubungan yang berarti dan 

sebaliknya apabila t hitung < t tabel tidak ada hubungan 

yang berarti. 

4) Menghitung koefisien determinasi dengan rumus  

KD = r
2
x 100% 

 


